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ABSTRAK

Penelian ini bertujuan untuk mengetahui Peogaruh CMA (Cendawan
Mikoriza Arbuskula) dan leguminosa terhadap pertumbuban dan produksi rumpur
gajan cv. Taiwan pada pemotongan pertama. Materi vange dipunakan adalab tanah
vang telah diinokulasi CMA rumput gajah cv.Taiwan yang ditanam bercampur
dengan leguminosa Centrocema pubeseens dan Calopogorium  mucunoides.
Metocs penelitian adalah eksperimen dengan Rancanpan Acak Kelompok (RAK)
pola faktorial 2 x 3 dengan 4 ulangan, Fakior penama O adalah CMA {CO= tanpa
mokulasi CMA dan Cl1= Inokulasi CMA) faktor kedua L adalah Legum (LO=
tanpa legume, L1= centro, [2= calopo).  Parameter vang diukur adalah
periumbiehan {tingei tanaman, jumlah anakan, lebar davn, LTR 1, LTR 11, LABIL,
LAB 11} dan produksi (produksi segar, produksi bahan kering). Hasil penelitian
menunjukkan babwa antara inokulasi CMA dan penanaman campuran legum
memberikan ineraksi berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
anaxan, lebar daun dan LTR [ Pada LTR I, LAR 1 dan LAB memberikan
interaksi berbeda nyma (P<0.05) sedangkan pada produksi separ dan produksi
bahan kering memberikan interaksi berbeda nyata (P<0.03). Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pertanaman campuran rumput gajah dengan
leguminosa (sentro dan kalopo) yang diimokulasi CMA dapat memingkatkan
produk st rumput pajah ev. Tamwan,

Kata kunei 1 CMA, Calopogonium mucunoides, Centrosema pubescens, rumpul
gajah cv. Taiwan,



I. PENDAHULUAN

A._ Latar Belakang

Produks ternak vang tinggi perlu ditunjang oleh ketersediaan hijanan yang
cukup dan kontinyu, sebab 74 — 94 %4 dari total ransuny, makanan ternak herasal
dan hijavan. Hijauvan merupakan sumber makanan utama temak ruminansia vang
berperan  dalam  memenuhi  kebutuhan  hidop  pokok, Uneuk meningkatkan
ketersediaan hijauan tersebut telah banyak dikembangkan rumput ungoul, diantar
rumput ungoul yang berproduktivitasnya sangat tngei dibandingkan dengan
rumput lain adaleh rumput Gajah ov, Taiwan (Pennisetum purpmreust).

Rumput gajah (Penmisern purpurens) bila ditanam pada lahan wvang
subur mampu memiliki produksi vang cukup tinged vaitu 1,076 tan'haith {dalam
bentuk segar) dengan kandungan bahan keringnya 1022 (110 ton‘ha/th), namun
bila kita tinjau dilapangan tefutama pada tanah marginal produksinya hanya 30 -
&0 % darl yang direkomendasikan,

Jenis lepuminosa yang dipakai adalah  Centrosema fmhescens  dan
Calopagamium mucunoides, Jenis leguminosa berbeda dalam adaptasi techadap
iklim, 1anah dan lingkungannya. Lepuminosa banyak mempunvai kegunaan yaitu
menyuburkan tanzh karena mampu memfiksasi N dari udars dan bersimbiosic
dengan mikoriza, sebagai penutup tanah schingga mencegah terjadinya erosi,
hijauan makanan ternak, kavu baker, kayu, baban baku kertas dan pagar hidup.

Leguminosa mempunyat sifat yang baik selaku bahan makanan, disamping
U leguminosa mempunyai kandungan protein kasar yang tinggi, kalsium dan

fosfor yang tinggi dibandingkan dengan rumput — rumnputan, pada saat ini terdapat



sekitar 500 penre dan sekitar 11000 spesies leguminosa ( Reksohadiprodjo, 1985
dan Arbi, 1956),

Lintuk mengembangkan budidaya rumput unggul dan leguminosa, masalah
vang sering muncul adalah tidak tersedianya lahan vang subur,’ karena pada
umumnya lshan di Indonesia adalah lshan marginal yang penyebarannya cukup
luzs seperti jenis tanah Ulisol. Tanah UNtisal adalah tanah vang tingkal
kesuburnnya rendah dischabkan oleh heberapa hal diamtaranys factor keasaman
tlanah dan ketersediaan PP yang sangat terbatas.  Sancher (1992) menvatakan
babwa tanah PMK mempunyai kesuburan kimis yang rendah, seperti ;| pH rendsah,
kandungan N, P, K, Ca, Mg, § dan mikroorganisme vang rendah sera kandungan
Al dan Fe vang tingyi sehingga sangat menghambat terhadap pertumbuhan dan
proddukel tanamai.

Penggunaan CMA  terhadap rumput pakan lernak menurat Kari dikk
(2000} dapat meningkatkan serapan P, pertumbuhan dan produksi  rumpm
Gembala, begitu juga dilaporkan Pero dik (2003) bahwa pengeunaan CMA dapat
meningkatkan serapan hara, pertumbuhan, produksi dan kandungan gizi rumpu
palong,

Penggunaan Gigospora rosae, Cigaspora faseculatum dan Urigaspara
manihotis pada rumpit pajak dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
dibandingkan dengan tanpa CMA, dan CMA vang terbaik adalah Gigospora
manthotis.  Penppunszan Gipospora  manihotis pada rumpur  gajah dapat
menghemat pengeunaan pupuk N, P, K schanvak 30 %

Dalam budidaya padang rumput sehaiknys ditanam campuran dengan

leguminosa, sehinpoa dapatl meningkatkan produksi hijauan, produksi ternak serta



KESIMPULAN

Pemberian CMA  (Cendawan  Mikoriza Arbuskula) dan  pertanaman
campuran rumput dengan leguminoss {Centrosema pubescens) dalam penelitian
i dapat meningkatken produksi rumput Gaizh v Tarwan pads pemotonsan

THETRalTL.
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